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Eksploitas terhadap pekerja anak lebih sering difokuskan kepada pekerja anak di sektor formal, sementara
disinyalir bahwa pekerja anak di sektor informal seperti halnya anak jalanan jugatidak luput dari
kemungkinan mengalami eksploitasi. Pekerja anak adalah eksploitatif jika menyangkut hal-hal sebagai
berikut;

1) Kerja penuh waktu pada usiadini;

2) Jam kerjayang panjang;

3) Pekerjaan yang menimbulkan tekanan fisik, sosial atau psikologis;

4) Upah rendah;

5) Tanggungjawab yang terlalu banyak;

6) Pendidikan terhambat;

7) Pekerjaan yang mengurangi martabat dan harga diri, dan;

8) Pekerjaan yang merusak perkembangan sosial dan psikologis. Anak jalanan merupakan fenomena sosial
yang terjadi di berbagai belahan dunia, terutama di kota-kota besar. Salah satunya adalah di kota Jakarta,
sejumlah tempat diidentifikasi sebagai lokasi anak jalanan. Penelitian ini dilakukan di kawasan Tugu
Pancoran Jakarta, yang merupakan salah satu lokasi strategis anak jalanan. Anak jalanan yang diteliti adalah
anak-anak yang bekerja di jalanan sebagai pengamen di bawah pengawasan orang tua/wali mereka.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan kasus eksploitasi anak jalanan.
Serangkaian wawancara dilakukan kepada sejumlah informan, yang terdiri dari anak jalanan, orang tua/wali
yang mengawasi anak jalanan, pekerjajalanan dewasalainnyadi lokasi, juga dengan beberapa narasumber,
baik dari praktis yang telah cukup lama menangani masalah maupun aparat pemerintah. Data hasil
penelitian ini juga diperoleh melalui pengamatan (observasi) tidak terlibat berstruktur yang dilakukan
langsung di lokasi tempat anak bekerja (street-based observation) selama bulan Mei hingga Agustus 2000 di
sekitar Tugu Pancoran. Sgfumlah data dan informasi yang diperoleh di lapangan menunjukkan bahwa anak-
anak yang bekerja sebagai pengamen jalanan di kawasan Pancoran mengalami eksploitasi, balk sebagai anak
maupun sebagai pekerja. Anak dieksploitasi oleh orang tua/wali sehubungan dengan dipekerjakannya anak
oleh orang tua/wali mereka sendiri. Faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya eksploitasi anak jalanan
ini antaralain;

1) Ketidakseimbangan kekuasaan antara orang tua dengan anak;

2) Dorongan kemiskinan;

3) Rendahnya tingkat pendidikan orang tua; 4) Disfungsi ayah sebagai pencari nafkah utama, dan,

5) Perpisahan orang tua. Eksploitasi yang dialami anak jalanan di kawasan Pancoran ini beragam bentuknya,
yaitu;

1) Eksploitasi ekonomi oleh orang tua/wali; 2) Eksploitasi terhadap akses pendidikan;

3) Eksploitasi terhadap waktu luang;
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4) Eksploitasi terhadap upah;

5) Eksploitasi terhadap hargadiri,

6) Eksploitasi dalam bentuk tindakan kekerasan, dan;

7) Eksploitasi terhadap tumbuh kembang anak. Selain mengalami eksploitasi, anak —anak jalanan juga
berada dalam kondisi yang buruk karena mereka melakukan pekerjaan yang membahayakan perkembangan
fisik, mental, moral, psikologis, dan sosial mereka, yang berarti juga mengorbankan masa kanakkanak
mereka. Eksploitasi yang terjadi pada anak-anak jalanan merupakan bentuk pelanggaran hak-hak anak yang
termaktub dalam Konvensi Hak-hak Anak, yang meliputi hak anak untuk mempertahankan kehidupannya,
hak untuk tumbuh kembang, hak untuk berpartisipasi, dan terutama hak untuk memperoleh perlindungan.
Pelanggaran hak-hak anak ini seharusnyatidak terjadi apabila pemerintah memberikan perhatian terhadap
anak dan masalah-masalah yang mereka alami, adanya dukungan masyarakat dalam menguatkan sistem
sosial yang dapat membantu anak dan keluarganya, serta apabila orang tua memahami hakhak anak dengan
baik.



